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ABSTRAK 
 

Nama   : SELNY AMALIA UTOMO 

NIM   : 202110110311092 

Judul Skripsi : EFEKTIVITAS PERAN ADVOKAT SEBAGAI  

KUASA HUKUM DALAM PROSES MEDIASI PADA 

SENGKETA PERCERAIAN 

Dosen Pembimbing : 1. Prof. Dr. Fifik Wiryani, M.Si., M.Hum. 

 2. Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn  

 

Tingginya angka perceraian di Kota Malang, yakni 1.968 perkara pada 

tahun 2024, berbanding terbalik dengan rendahnya keberhasilan mediasi 

meskipun telah diwajibkan melalui PERMA No. 1 Tahun 2016. Kondisi ini 

menimbulkan pertanyaan tentang peran advokat yang selain mendampingi klien 

juga diharapkan menjadi fasilitator perdamaian. Metode penelitian yang 

digunakan adalah yuridis empiris dengan pendekatan kualitatif melalui 

wawancara,observasi, dan studi pustaka terhadap mediator,advokat, serta pihak 

berperkara. Melalui metode yuridis empiris penulis akan mengkaji (1) efektivitas 

peran advokat sebagai kuasa hukum dalam proses mediasi pada sengketa 

perceraian di Pengadilan Agama Kota Malang, dan (2) kendala dan solusi hukum 

yang dilakukan oleh advokat sebagai kuasa hukum dalam upaya perdamaian pada 

proses mediasi di Pengadilan Agama Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan 

advokat berperan memberi pemahaman hukum, mengarahkan klien, dan menjaga 

komunikasi. Namun, efektivitasnya belum optimal karena outcome perdamaian 

hanya sekitar 4% perkara. Kendala utama meliputi rendahnya pemahaman hukum 

klien, sikap pihak yang kurang kooperatif, serta hambatan teknis mediasi daring. 

Solusi hukum yang dapat diterapkan adalah edukasi hukum dengan bahasa 

sederhana dan persuasif, penguatan pendekatan psikologis yang menyeimbangkan 

emosi para pihak, serta optimalisasi dukungan teknis mediasi daring sesuai SEMA 

No. 1 Tahun 2020 dan SEMA No. 3 Tahun 2022. Kesimpulannya, peran advokat 

dalam mediasi perceraian masih terbatas pada aspek prosedural, belum maksimal 

pada pencapaian perdamaian. Diperlukan penguatan orientasi damai, ketegasan 

mediator dalam membatasi peran advokat sesuai PERMA, serta peningkatan 

literasi hukum masyarakat. 

 

Kata Kunci: Advokat, Mediasi Perceraian, Efektivitas  
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ABSTRACT 
 

Nama   : SELNY AMALIA UTOMO 

NIM   : 202110110311092 

Judul Skripsi : EFEKTIVITAS PERAN ADVOKAT SEBAGAI  

KUASA HUKUM DALAM PROSES MEDIASI PADA 

SENGKETA PERCERAIAN 

Dosen Pembimbing : 1.  Prof. Dr. Fifik Wiryani, M.Si., M.Hum. 

 2. Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn  

 

The high divorce rate in Malang City, reaching 1,968 cases in 2024, 

contrasts with the low success of mediation despite its mandatory implementation 

under Supreme Court Regulation (PERMA) No. 1 of 2016. This raises questions 

about the role of advocates, who not only assist clients but are also expected to 

facilitate reconciliation. This study applies a juridical-empirical method with a 

qualitative approach through interviews, observations, and literature reviews 

involving mediators, advocates, and litigating parties. The research focuses on: (1) 

the effectiveness of advocates roles as legal counsel in divorce mediation at the 

Malang Religious Court, and (2) the obstacles and legal strategies undertaken by 

advocates in pursuing reconciliation. Findings show that advocates contribute by 

providing legal advice, guiding clients, and maintaining communication. 

However, their effectiveness remains limited, as reconciliation outcomes account 

for only about 4% of cases. The main challenges include clients low legal literacy, 

uncooperative attitudes, and technical barriers in online mediation. Legal solutions 

include delivering legal education in simple and persuasive language, 

strengthening psychological approaches to balance emotions, and optimizing 

technical support for online mediation in accordance with Supreme Court 

Circulars (SEMA) No. 1 of 2020 and No. 3 of 2022. In conclusion, advocates 

roles in divorce mediation remain largely procedural and have not yet achieved 

substantial reconciliation. Strengthening peace-oriented advocacy, ensuring 

mediators firmness in limiting advocates roles under PERMA, and improving 

public legal literacy are necessary steps. 

 

Keyword : Advocate, Mediation Divorce, Effectiveness 
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